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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi determinan minat mahasiswa dalam memanfaatkan Artificial Intelligence 

(AI) untuk pembelajaran akademik. Menggunakan rancangan kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, data 

dikumpulkan melalui survei daring terhadap 18 mahasiswa Generasi Z yang memiliki pengalaman menggunakan 

AI. Analisis data dilakukan menggunakan metode determinan matriks (ekspansi kofaktor, reduksi baris, dan Aturan 

Cramer). Hasil menunjukkan nilai determinan utama 1,9042 (D ≠ 0) yang berarti sistem memiliki solusi tunggal. 

Literasi AI memiliki nilai rata-rata tertinggi (3,81) dan kontribusi paling dominan (x₂ = 0,5609 > x₁ = 0,4113). 

Kesimpulannya, pemahaman mahasiswa tentang AI merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci:  minat mahasiswa, Artificial Intelligence, literasi AI, determinan matriks 

  

 

PENDAHULUAN  

Transformasi digital melalui integrasi Artificial Intelligence telah mengubah lanskap 

pendidikan tinggi secara masif, di mana alat seperti Generative AI kini umum digunakan untuk 

mendukung riset dan penyelesaian tugas akademik mahasiswa(Fauzi et al., 2025; Habibi et al., 

2023) Namun, terdapat tantangan signifikan terkait kesenjangan antara akses teknologi yang 

luas dengan kesiapan etis serta minat nyata mahasiswa dalam memanfaatkannya secara 

produktif. Permasalahan penelitian ini berakar pada variasi respons mahasiswa yang dipicu 

oleh kekhawatiran akan risiko ketergantungan, penurunan kreativitas, serta belum adanya 

kebijakan institusional yang terstruktur mengenai penggunaan AI di lingkungan kampus 

(Sustaningrum & Haldaka, 2025; Taufik et al., 2025). 

Wawasan dalam pemecahan masalah ini dilakukan melalui analisis determinan 

psikologis dan teknologis menggunakan kerangka Technology Acceptance Model dan Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor seperti 

persepsi kegunaan (perceived usefulness), ekspektasi kinerja, dan pengaruh sosial sebagai 

pendorong utama niat perilaku mahasiswa (Habibi et al., 2023; Yilmaz et al., 2023). Selain itu, 

kajian ini merangkum teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) yang 

mengintegrasikan literasi AI sebagai kontrol perilaku krusial, guna memastikan bahwa minat 

mahasiswa tidak hanya didorong oleh efisiensi teknis tetapi juga oleh pemahaman etis yang 

memadai (Delcker et al., 2024). 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

determinan minat mahasiswa dalam pemanfaatan AI guna memberikan rekomendasi strategis 

bagi pengembangan kurikulum. Harapan dari hasil penelitian ini adalah ditemukannya peta 

determinan yang akurat, mengingat penggunaan AI secara empiris mampu berkontribusi 

hingga 33,5% terhadap peningkatan minat dan keterlibatan belajar mahasiswa (Fauzi et al., 

2025). Manfaat praktis dari penelitian ini mencakup penyusunan panduan etika penggunaan AI 
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dan program literasi digital yang dapat membantu universitas menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang inovatif namun tetap menjaga integritas akademik(Hammood, 2025). 

 

KAJIAN TEORI 

Minat mahasiswa dalam mengadopsi Artificial Intelligence secara teoretis dapat 

dijelaskan melalui model penerimaan teknologi seperti Technology Acceptance Model dan 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology. TAM menekankan bahwa persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan merupakan pendorong utama 

niat perilaku mahasiswa dalam menggunakan AI (Yilmaz et al., 2023). Sementara itu, model 

UTAUT memperluas analisis ini dengan menyertakan faktor ekspektasi kinerja dan pengaruh 

sosial, di mana dukungan dari lingkungan akademik dan rekan sejawat terbukti secara 

signifikan meningkatkan penerimaan mahasiswa terhadap alat seperti ChatGPT untuk tujuan 

pembelajaran (Habibi et al., 2023; Lavidas et al., 2024). 

Selain faktor teknis, Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa minat mahasiswa 

dipengaruhi oleh sikap individu dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap teknologi 

tersebut (Ivanov et al., 2024). Literasi AI menjadi variabel penentu yang krusial dalam konteks 

ini, karena kompetensi mahasiswa dalam memahami dan mengevaluasi hasil AI menentukan 

tingkat kepercayaan diri dan etika mereka dalam pemanfaatannya di ruang akademik (Delcker 

et al., 2024; Sustaningrum & Haldaka, 2025).  

Pemanfaatan AI sebagai asisten belajar secara empiris memiliki korelasi positif yang 

kuat dengan peningkatan minat belajar mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI berkontribusi sebesar 33,5% terhadap variansi minat belajar, yang mencakup 

aspek perhatian, ketertarikan, dan motivasi dalam mengikuti perkuliahan (Fauzi et al., 2025; 

Taufik et al., 2025). Melalui penyediaan umpan balik yang cepat dan personalisasi materi, 

teknologi AI membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi Generasi 

Z, yang pada akhirnya memperkuat keterlibatan mereka dalam aktivitas akademik secara 

keseluruhan (Fauzi et al., 2025; Meiriza et al., n.d.). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk 

menganalisis hubungan kausalitas antar variabel determinan terhadap minat mahasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada jenjang pendidikan tinggi yang 

masuk dalam kategori Generasi Z, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling untuk memastikan responden memiliki pengalaman dalam penggunaan alat AI 

akademik (Meiriza et al., n.d.). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei daring 

menggunakan instrumen kuesioner yang dikembangkan berdasarkan konstruk Technology 

Acceptance Model dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology. Instrumen ini 

diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat 

Setuju", yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin akurasi pengukuran 

terhadap variabel persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan literasi AI 

(Yilmaz et al., 2023). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik 

inferensial, seperti regresi linier berganda atau Structural Equation Modelling, untuk menguji 

hipotesis mengenai faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi niat perilaku 

mahasiswa dalam memanfaatkan AI untuk pembelajaran akademik (Hammood, 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap 18 responden mahasiswa yang pernah memanfaatkan 

Artificial Intelligence (AI) dalam kegiatan akademik. Variabel yang dianalisis meliputi Persepsi 

Kegunaan (X₁), Kemudahan Penggunaan (X₂), Pengaruh Sosial (X₃), Literasi AI (X₄), dan Minat 

Pemanfaatan AI (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner diperoleh nilai rata-rata 

masing-masing variabel sebagaimana disajikan pada: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Variabel Penelitian  
Variabel Nilai Rata-rata 

Persepsi Kegunaan (X₁) 3,76 

Kemudahan Penggunaan (X₂) 3,59 

Pengaruh Sosial (X₃) 3,46 

Literasi AI (X₄) 3,81 

Minat Pemanfaatan AI (Y) 3,56 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata di atas 

3,00. Hal ini menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang cenderung positif 

terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran akademik. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

variabel Literasi AI (X₄) sebesar 3,81, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada variabel 

Pengaruh Sosial (X₃) sebesar 3,46. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam memahami AI menjadi faktor yang cukup penting dalam mendorong 

pemanfaatan teknologi tersebut. 

Secara umum, hasil deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki tingkat 

penerimaan yang cukup baik terhadap teknologi AI. Mahasiswa tidak hanya memandang AI 

sebagai teknologi yang mudah digunakan, tetapi juga sebagai teknologi yang mampu membantu 

berbagai aktivitas akademik seperti pencarian informasi, penyusunan tugas, dan pemahaman 

materi perkuliahan. Untuk mengetahui hubungan matematis antarvariabel dan menentukan 

faktor-faktor yang berperan dalam menjelaskan minat mahasiswa terhadap penggunaan AI, 

penelitian ini menggunakan pendekatan determinan matriks berdasarkan konsep Determinants 

by Cofactor Expansion, Evaluating Determinants by Row Reduction, dan Properties of 

Determinants serta Cramer’s Rule. 

sistem persamaan linear dibentuk sebagai berikut: 

3,76𝑥1 + 3,59𝑥2 = 3,56 
3,46𝑥1 + 3,81𝑥2 = 3,56 

Bentuk matriks koefisien: 

A = [
3,76 3,59
3,46 3,81

] 

dan 

B = [
3,56
3,56

] 

 

I. Determinants by Cofactor Expansion 

Determinan matriks A dihitung menggunakan metode ekspansi kofaktor. 

D = [
3,76 3,59
3,46 3,81

] 

 

det(A) = ad − bc 
sehingga: 
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D = (3,76)(3,81) − (3,59)(3,46) 
D = 14,3256 − 12,4214 
𝐷 = 1,9042 

Karena nilai determinan tidak sama dengan nol (D ≠ 0 ), maka sistem persamaan 

memiliki solusi tunggal. 

II. Evaluating Determinants by Row Reduction 

Determinan juga dihitung menggunakan metode reduksi baris untuk memverifikasi hasil 

yang diperoleh melalui ekspansi kofaktor. 

 

Matriks awal: 

A = [
3,76 3,59
3,46 3,81

] 

Dilakukan operasi baris: 

R2 → R2 −
3,46

3,76
R1 

Sehingga diperoleh: 

[
3,76 3,59
0 0,5064

] 

 

Karena matriks telah berbentuk segitiga atas, maka determinannya diperoleh dari hasil 

kali elemen diagonal utama: 

D = (3,76)(0,5064) 
D = 1,9042 

 

Nilai determinan yang diperoleh sama dengan hasil metode ekspansi kofaktor. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses perhitungan telah dilakukan dengan benar dan sesuai dengan sifat-

sifat determinan matriks. 

III. Properties of Determinants dan Aturan Cramer 

Karena 𝐷 ≠ 0, maka sistem dapat diselesaikan menggunakan Aturan Cramer. 

Menghitung D₁ 

Kolom pertama matriks koefisien diganti dengan matriks konstanta B. 

D1 = [
3,56 3,59
3,56 3,81

] 

D1 = (3,56)(3,81) − (3,59)(3,56) 
D1 = 13,5636 − 12,7804 
D1 = 0,7832 

Menghitung D₂ 

Kolom kedua matriks koefisien diganti dengan matriks konstanta B. 

1) D2 = [
3,76 3,56
3,46 3,56

] 

D2 = (3,76)(3,56) − (3,46)(3,56) 
D2 = 13,3856 − 12,3176 
D2 = 1,0680 

Menentukan Nilai Variabel 

Menurut Aturan Cramer: 

x1 =
D1

D
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x1 =
0,7832

1,9042
 

x1 = 0,4113 

x2 =
D2

D
 

x2 =
1,0680

1,9042
 

x2 = 0,5609 
 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode ekspansi kofaktor, reduksi baris, 

dan Aturan Cramer diperoleh nilai determinan utama sebesar 1,9042. Nilai determinan yang 

tidak sama dengan nol menunjukkan bahwa sistem persamaan linear memiliki solusi tunggal. 

Secara matematis, kondisi ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian memiliki hubungan yang dapat dijelaskan secara jelas dan tidak mengalami 

ketergantungan linear. 

Hasil perhitungan menggunakan Aturan Cramer menghasilkan nilai 𝑥1 = 0,4113dan 

𝑥2 = 0,5609. Nilai 𝑥2yang lebih besar dibandingkan 𝑥1menunjukkan bahwa variabel yang 

direpresentasikan oleh 𝑥2memiliki kontribusi yang lebih dominan dalam menjelaskan minat 

mahasiswa terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence. Temuan ini menunjukkan bahwa 

faktor yang berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan memanfaatkan AI 

memiliki peran yang lebih besar dibandingkan faktor lainnya. 

Menurut peneliti, hasil tersebut menggambarkan bahwa keberhasilan pemanfaatan AI 

dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan teknologi itu sendiri, tetapi juga 

oleh kemampuan pengguna dalam memahami cara kerja, manfaat, dan keterbatasan teknologi 

tersebut. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik mengenai AI cenderung lebih 

percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk mendukung aktivitas akademik seperti 

pencarian referensi, penyusunan tugas, dan pemecahan masalah pembelajaran. 

Selain itu, nilai rata-rata Literasi AI yang mencapai 3,81 memperkuat hasil perhitungan 

matematis yang diperoleh melalui Aturan Cramer. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman mahasiswa terhadap AI merupakan faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan minat penggunaan teknologi tersebut. Mahasiswa yang memiliki literasi AI yang 

baik tidak hanya mampu menggunakan teknologi secara efektif, tetapi juga mampu melakukan 

evaluasi terhadap informasi yang dihasilkan oleh AI. 

 

KUTIPAN DAN ACUAN 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode ekspansi kofaktor, reduksi baris, 

dan Aturan Cramer diperoleh nilai determinan utama sebesar 1,9042. Karena nilai determinan 

tidak sama dengan nol (𝐷 ≠ 0), maka sistem persamaan memiliki solusi tunggal. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel penelitian dapat digunakan untuk menjelaskan minat 

mahasiswa dalam pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) pada kegiatan akademik. 

Hasil Aturan Cramer menunjukkan nilai 𝑥1 = 0,4113dan 𝑥2 = 0,5609. Nilai 𝑥2yang 

lebih besar menunjukkan bahwa faktor yang direpresentasikan oleh variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang lebih dominan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan AI. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan dan kesiapan mahasiswa dalam 

menggunakan AI berpengaruh terhadap penggunaan aktual teknologi AI dalam pembelajaran 

(Li, 2023). 
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Nilai rata-rata Literasi AI sebesar 3,81 merupakan yang tertinggi dibandingkan variabel 

lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap AI menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan minat penggunaan AI. Mahasiswa yang memiliki kompetensi AI 

yang baik cenderung lebih aktif memanfaatkan AI untuk mendukung proses belajar (Delcker et 

al., 2024). 

Persepsi kegunaan juga menunjukkan nilai yang tinggi yaitu 3,76. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa merasakan manfaat AI dalam membantu pencarian 

informasi, penyelesaian tugas, dan meningkatkan efisiensi belajar. Temuan ini didukung oleh 

penelitian (Romero-Rodríguez et al.,2023) yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan 

pengguna menjadi faktor utama dalam penerimaan teknologi AI. 

Kemudahan penggunaan memperoleh nilai rata-rata 3,59, sedangkan pengaruh sosial 

memperoleh nilai 3,46. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mempertimbangkan 

manfaat dan kemampuan menggunakan AI dibandingkan dorongan dari lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, faktor internal mahasiswa lebih dominan dibandingkan faktor eksternal 

dalam membentuk minat penggunaan AI (Li, 2023). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa dalam 

memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran akademik dipengaruhi oleh 

persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan literasi AI. Hasil analisis 

determinan menunjukkan nilai D = 1,9042 (D ≠ 0), yang menandakan bahwa sistem memiliki 

solusi tunggal. Melalui Aturan Cramer diperoleh nilai x₂ = 0,5609 yang lebih besar daripada x₁ 

= 0,4113, sehingga variabel yang direpresentasikan oleh x₂ memiliki pengaruh yang lebih 

dominan. Selain itu, literasi AI memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,81, yang 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap AI menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan minat penggunaan AI untuk kegiatan akademik. 

Saran 

Perguruan tinggi perlu meningkatkan literasi AI mahasiswa melalui pelatihan, seminar, 

maupun integrasi materi AI dalam pembelajaran. Selain itu, diperlukan pedoman penggunaan 

AI yang jelas agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dan tetap menjaga integritas 

akademik. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih besar 

dan menambahkan variabel lain untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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